Hasil Wawancara

Nama 			: Bapak Ust. Dhomiri, didampingi Bapak Rahman Amin 
Jabatan 		: Takmir Masjid (Bidang Kesra dan Sosial), staf DKM masjid
Waktu wawancara	: 2 September 2020, 13:00 WIB
Tempat 		: Ruang Kantor Pengelola Masjid Blok A Tanah Abang


1. Bagaimana latar belakang berdirinya masjid?
Dulu masjid ini sudah ada, masjid ada di lantai 6, pasca terbakar di tahun 2002, dibangun lagi, oleh pengembang bapak Djan Farid, tahun 2005 sudah selesai, dan sudah dipergunakan tahun 2006 untuk sholat jumat. Posisi masjid di lantai paling atas, masjid pernah mendapat MURI dengan penghargaan sholat diatas awan.

2. Apa kegiatan yang berlangsung di masjid ini?
Karena masih dalam masa pendemi covid-19, kegiatan rutinitas masih sholat, jika di hari normal ada pengajian senin-rabu, saat Ramadhan full senin-minggu yang diisi oleh ustad-ustad baik dari pengelola maupun dari luar.  Jamaah kajian dari pedagang dan pengunjung, jamah pengajian bisa dari berbagai tempat, saat hari normal saat pelaksanan sholat jumat bisa sekitar  2000 jamaah,  ruang sholat bawah bisa menampung sekitar 1000, dan ruang shola atas (area wanita) sekitar 400, kajian dilaksanakan setelah zuhur, saat ramadhan ada kajian full tiap hari dan pembagian takjil.

3. Berapa luas bangunan masjid?  
Ukurannya 100 x 100 persegi, arsiteknya dari pengembang mengambil miniatur mesir, Madinah, kaligrafi dari mesir, ada akses mobil dari pasar blok A, lift tengah ada 4, lift kapsul bisa sampai lt 10, eskalalator sampai atas, pengunjung dengan kdendaraan bisa mengkakses hingga lantai 12 A

4. Apa saja fasilitas yang dimiliki? 
Fasilitas ada PMI, selama pendemi covid-19 belum aktif lagi, kegiatan donor darah, ruang penitipan barang, toilet, ruang wudhu pria dan wanita, terdapat mukena jamaah wanita untuk,  terdapat CCTV.

5. Apa konsep desain yang diterapkan pada bangunan masjid? 
Gaya Timur Tengah, ada Spanyolnya, kolom-kolom, mimbarnya nya dari mesir desain ini dirancang oleh arsitek dari bandung.


6. Apa konsep desain yang diterapkan pada bagian interior dan eksterior? 
Konsepnya seperti masjid Nabawi, menggunakan pohon kurma asli namun lama-lama membesar dan takutnya menghancurkan pondasi, jadi dipindahin diganti dengan pohon palem.


7. Bagaimana pengaturan bukaan dan pencahayaan pada bangunan ini? 
Menggunakan penghawaan AC central, AC ini akan digungsikan saat sholat, untuk area wanita mengunakan kipas angin, ditambah dengan banyak bukaan jendela dan angin-angin, pencahayaan direncanakan dengan bagus ventilasi ada, material dari kaca patri, pencahayaan buatan dengan lampu dinyalakan saat malam saja pada spot spot yang memerlukan pencahayaan, operasi masjid buka pukul 06.00- 17.00, untuk sholat maghrib, isya , subuh dapat diselenggarakan hanya untuk pengelola atau penjaga masjid.
Saat pendemi covid-19 (new normal) masjid di buka hanya hingga pukul 14.00

8. Masjid bisa diakses dari 4 penjuru, Akses utama dari barat dengan lift , akses kedua dari tengah dari escalator dan lift kapsul, akses ketiga dari tangga di lantai 12 A (area parkir kendaraan pengunung), dan akses loding dock untuk pengelola bisa hingga lantai 14.  
